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Abstrak

Salah satu komoditas penting di Indonesia adaldanigi perikanan tangkap yaitu ikan pelagis khusugwa
Lemuru Gardinella longiceps). Kontribusi terbesar hasil tangkapan ikan Lem{Buongiceps) berada di Selat Bali.
Keberadaan ikan Lemurus.(longiceps) sangat dipengaruhi oleh jumlah makanan yang tinigg suhu optimum
tubuhnya di perairan. Untuk mengetahui keberadkam iLemuru $. longiceps) di perairan maka dapat dilihat dengan
parameter oseanografi yaitu klorofil-a dan suhumaaan laut. Nilai klorofil-a dan suhu permukaant ldi perairan
dapat diketahui dengan menggunakan citra satelitaAterra MODIS. Tujuan dari penelitian ini adalahtuk
mengetahui pergerakan ikan Lemui® [ongiceps) secara horizontal dan mengetahui hubungan ahktamaentrasi
klorofil-a dan suhu permukaan laut terhadap hasifkapan ikan Lemurus(longiceps) berdasarkan garis bujur dan
lintang di Selat Bali. Terdapat hubungan antaraskatrasi klorofil-a dan suhu permukaan laut terpatssil tangkapan
ikan Lemuru §. longiceps) pada variasi garis bujur yang ditunjukkan oldhirkoefisien korelasi sebesar ¢ 0,457 dan
r = - 0,150. Hubungan konsentrasi klorofil-a dan sygemmukaan laut terhadap hasil tangkapan ikan Lenfar
longiceps) pada variasi garis lintang mempunyai nilai kdefiskorelasi sebesar r = 0,831 dan r = 0,810.

Kata kunci : klorofil-a; suhu permukaan laut; hasil tangkap&aniLemuru $ardinella longiceps)

Abstract

One of the important commodities in Indonesia &sfibld of fisheries are pelagic fish especialliynieu fish Gardinella
longiceps). The largest contribution to catch of Lemuru f{§hlongiceps) was in Bali Strait. The existence of Lemuru
fish (S. longiceps) is affected by the amount of food high and thénspm body temperature in waters. To determine the
existence of Lemuru fistS(longiceps) in waters, it can be seen with oceanographicmatars are chlorophyll-a and
sea surface temperature. The value of chlorophgih@d sea surface temperature in the waters careteendned by
using satellite image Aqua-Terra MODIS. The purpokthis research are to determine the movemeheofuru fish
horizontally and determine the correlation betwé®sn concentration of chlorophyll-a and sea surf@eeperature on
fishing ground Lemuru fishS longiceps) based on longitude and latitude in Bali StraleTesults of this research was
there a correlation between chlorophyll-a conceiotnsand sea surface temperature on catch LemsinuSi longiceps)

at longitude variation shown by the value ¥ 0,457 and # - 0,150. Correlation between chlorophyll-a coricaion
and sea surface temperature on catch Lemuru3idbr(giceps) at latitude variation shown by the value r = @,&3d r
=0,810.

Key words: chlorophyll-a, sea surface temperature, catchh fisnd Lemuru fish Sardinella longiceps)
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Pendahuluan

Menurut Marwoto (2012) sumberdaya perikanan diotesia terdiri dari perikanan tangkap dan perikanan
budidaya, dengan potensi perikanan tangkap lalnddinesia sebesar 6,5 juta ton per tahun. Salahksamoditas utama
perekonomian Indonesia di bidang perikanan tangkkgbah ikan pelagis yaitu ikan LemuiSadinella longiceps) (Merta
et al.,, 1999). Hal tersebut diperkuat oleh Burhanuddinal. (1984) yang menyatakan bahwa perikanan Lem&u (
longiceps) termasuk salah satu jenis perikanan penting dibriesia karena peranannya dalam perbaikan giziareist,
peningkatan pendapatan masyarakat nelayan dan dwlaim jangkauan daya beli masyarakat. Ikan Ler(firkongiceps)
merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang loistimya berada di seluruh perairan Indonesia dekgatnibusi terbesar
berada di Selat Bali (Whitehead, 19&8am Mertaet al., 1999).

Menurut Siregar dan Hariyadi (2011) ikan LemuBuléngiceps) merupakan salah satu ikan migran yang bersifat
dinamis dan selalu berubah atau berpindah tempataselengan kondisi habitatnya yang dipengaruhh ddendisi
parameter oseanografi seperti suhu permukaan &Rit)( konsentrasi klorofil-a, dan cuaca yang begpewh terhadap
dinamika atau pergerakan air laut baik secara bot# maupun vertikal. Pergerakan air laut secapazbntal
menyebabkan ikan Lemuru bergerak searah garis Hajugaris lintang mengikuti kelimpahan makanargydibawa oleh
arus laut. Lebih lanjut ditambahkan oleh Kunagsal. (2008) bahwa saat puncak panen ikan umumnya Kddaofil-a
tinggi dan sama halnya dengan suhu perairan yamgperegaruhi kehidupan biota sehingga ikan yang nadwamp salah
satu biota di laut sangat bergantung pada suhirgerdan setiap jenis ikan mempunyai suhu optimangyberbeda untuk
hidup dan berkembang di suatu perairan. BerdasaKkeaasaan makan ikan Lemur&. (longiceps) maka dapat
menggunakan kandungan klorofil-a untuk penentudimgahan fitoplankton yang merupakan pakan dam ikamuru &
longiceps), sehingga keberadaan kelimpahan fitoplankton todiganakan untuk menduga daerah pemangsaan ikanrue
(S. longiceps) ataufeeding ground (Parsongt al., 1977).

Pada masa sekarang untuk mempermudah mengetatdisikapangan yang cakupannya sangat luas daldtuwa
yang bersamaan dibutuhkan teknologi penginderaah §alah satunya dengan menggunakan citra satglia Arerra
MODIS untuk mengetahui sebaran klororifl-a dan SPL.

Ikan Lemuru &. longiceps) melakukan ruaya untuk mencari kondisi lingkungang ideal untuk kehidupannya.
Namun sampai saat ini pergerakan ikan Lem&uangiceps) secara horizontal baik pada arah bujur atauptarg di
perairan Selat Bali belum secara pasti dapat dikét®alam upaya penangkapan ikan Lemuru agar hasg didapatkan
maksimum maka perlu diketahui dengan jelas lokansi tangkapan ikan dengan melihat tingginya é&otmasi klorofil-a
dan SPL di perairan.

Tujuan peelitian ini adalah Mengetahui pergerakan Lemuru §. longiceps) secara horizontal di perairan Selat
Bali dan Mengetahui hubungan Klorofil-a dan SPkhaelap hasil tangkapan ikan Lemur8ardinella longiceps)
berdasarkan variasi garis bujur dan lintang ditS&dedi.

Materi dan M etode

Materi penelitian yang digunakan adalah klorofdan suhu permukaan laut dengan data utama beittgpaatelit
Aqua dan Terra MODIS level 2 dengan resolusi spd€i60 m bulan Januari 2012 sampai dengan bulan2d&8, data
hasil tangkapan ikan Lemur&sfdinella. longiceps) dan data klorofil-a dan SPL insitu diukur padaggal 26 — 29 Mei
2013 di Selat Bali. Sedangakan data pendukung ganpnakan adalah data arus permukaan bulanan ggHiih— 2013.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaletode kuantitatif.

Pengolahan Citra Satelit

Pada tahap ini dilakukan analisa dengan mengolehkdiarofil-a dan SPL dari citra MODIS level 2 bnldanuari
2012 sampai dengan bulan Mei 2013 pada lokasi yelah disesuaikan dengan lokasi tangkapan ikan henfs
longiceps). Data citra klorofil-a dan SPL harian diolah mgungakansoftware ENVI 4.7. Sebelum diketahui nilai klorofil-a
dan SPL citra yang sedang diolah disesuaikan iarthulu proyeksinya menjageographic latitude/ longitude kemudian
masukkan koordinat data hasil tangkapan ikan Ler{i@ngiceps).

Pengolahan Arus Permukaan
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Inputan yang digunakan untuk menghasilkan data arus peramukdalah data bathimetri Selat Bali tahun 2002
dengan skala 1:200.000 yang diperoleh dari Dinasd-Dseanografi. Pengolahan data bathimetri merajgursoftware
SMS 8.0 dan 8.1.

Pengukuran Klorofil-a, SPL dan Arus Permukaan

Pengambilan sampel diambil pada 10 titik berbeidaedairan Selat Bali. Pada pengukuran klorofikanpel air
yang diambil sebanyak 1000 ml disaring oleh kesasng yang berukuran 0,45 pum menggunakaumpump. Kertas
saring selanjutnya dibungkus dengan menggunakanunium foil dan disimpan di dalarmool box. Setelah itu dilakukan
analisa di laboratorium menggunakan alat spektafeter, sebelumnya kertas saring dimasukkan ked@bomg reaksi
yang sudah diberi aceton 90% sebanyak 10 ml. Dpkrfnitungan konsentrasi klorofil-a rumus yang dgiadalah

Klorofil-a(mg/n?)=((1185xE664)—(1,54€647) — (0,08€630)) xVe/Vsxd

dimana:

E664 = absorbansi 664 nm — 750 nm
E647 = absorbansi 647 nm — 750 nm
E630 = absorbansi 630 nm — 750 nm

Ve = volume ekstrak aceton (ml)
Vs = volume contoh air yang disaring
d = lebar diameter kuvet (cm)
_ Pengukuran SPL_ diambil dengan menggunakan Wz ”'): Xy _ZX‘Z y
Quality Checker (WQC) di permukaan laut. r=

Pengukuran arus permukaan laut digunakan alatubz \/[ ”'ZXZ _(ZX)ZH”'Z v: _(ZY)B}
yaitu bola duga dimana bola duda dilepas ke peraledam waktu
1 menit kemudian dihitung jarak bola duga denggrakdan menggunakan kompas tembak untuk membariiioatarah
arus permukaan.

Analisa Hunbungan Klorofil-a, SPL dan Hasil Tangkapan
Untuk mengetahui hubungan antara klorofil-a dan Skehgan hasil tangkapan ikan Lemuis Kongiceps)

dilakukan analisa statistik. Nilai klorofil-a darPB yang telah didapatkan dengan menggunakéware ENVI 4.7 serta
data hasil tangkapan ikan Lemur® (ongiceps) pada bulan Januari 2012 sampai dengan bulan D3 Bikelompokan
hanya berdasarkan variasi garis bujur dan lint@8wjelah dikelompokkan dengan berdasarkan variass fajur dan
lintang kemudian nilai klorofil-a, SPL dan data ihagngkapan ikan dikelompokkan kembali berdasarjeaak 4 menit
tiap-tiap variasi garis bujur dan lintang, hal @filakukan agar mempermudah dalam proses analisangab. Setelah
semua data dikelompokan kemudian hasil disajikéemd&entuk diagram batang dan diagram linier derigaxis. Analisa
korelasi juga digunakan untuk mengetahui keerat@a derhadap nilai tengah dari data yang diperaleimus yang
digunakan adalah

Dimana

r = Koefisien korelasi
X, Y = Variabel

n = Jumlah data
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Hasil dan Pembahasan

1. Hubungan antara Hasil Tangkapan lkan Lem&uohgiceps) dengan Klorofil-a Berdasarkan Variasi Garis Bujur
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Gambar 1. Grafik Hubungan antara Hasil Tangkapan Ik Gambar 2. Grafik Regresi antara Hasil Tanghkakan

Lemuru &. longiceps) dengan Klorofil-a
Berdasarkan Variasi Garis Bujur.

2. Hubungan antara Hasil Tangkapan lkan LemuBuldngiceps) dengan Klorofil-a Berdasarkan Variasi Garis

Lemuris(longiceps) dengan Klorofil-a
devarkan Variasi Garis Bujur.
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Gambar 3. Grafik Hubungan antara Hasil Tangkapiesm |
Lemuru &. longiceps) dengan Klorofil-a
Berdasarkan Variasi Garis Lintang.

Gambar 4. Grafik Regresi antara Hasil Tangkaigam
LemuruB(longiceps) dengan Klorofil-a
Beadlkan Variasi Garis Lintang.




JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 3, Nomor 3, Tahun 2014, Halaman 313

3. Hubungan antara Hasil Tangkapan lkan Lem&xiiohgiceps) dengan Suhu Permukaan Laut Berdasarkan Variasi

Garis Bujur
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Gambar 5. Grafik Hubungan antara Hasil Tangkagpamn |

4. Hubungan antara Hasil Tangkapan lkan Lem&uliohgiceps) dengan Suhu Permukaan Laut Berdasarkan Varias& Ga

Lemuru &. longiceps) dengan SPL
Berdasarkan Variasi Garis Bujur.

Gambar 6. Grafik Regresi antara Hasil Tangkaiem
Lemur@.(ongiceps) dengan SPL
Berdkeasia Variasi Garis Bujur.
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Gambar 7. Grafik Hubungan antara Hasil Tangkagpan |

Lemuru &. longiceps) dengan SPL
Berdasarkan Variasi Garis Lintang.

Gambar 8. Grafik Regresi antara Hasil Tangkéaiem
Lemur@.(ongiceps) dengan SPL
Beadkan Variasi Garis Lintang.
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Pembahasan

1. Hubungan antara Hasil Tangkapan Ikan Lemuru (S. longiceps) dengan Klorofil-a Berdasarkan Variasi Garis
Bujur

Hubungan antara hasil tangkapan ikan Lem@&udngiceps) dengan klorofil-a pada variasi garis bujur didkpa
nilai koefisien korelasi sebesar r 0,457. Hasil tangkapan ikan Lemuf& longiceps) maksimal pada bujur tersebut yang
diikuti dengan konsentrasi klorofil-a rendah (Gambadiduga terkait erat dengan adanya pengaruhadas permukaan
laut yang bergerak melewati Selat Bali dari Samuiddza menuju Laut Jawa pada musim timur dan dattlJawa menuju
Samudra Pasifik pada musim barat. Menurut WyrtRi6(l) Pergerakan arus permukaan laut pada musin bergerak
dari Selat Makassar melewati Laut Jawa dan SelhtrBenuju Samudra Pasifik dan pada musim timur geisnukaan
bergerak dari Samudra India menuju Laut Jawa.

Ikan Lemuru §&. longiceps) merupakan salah satu ikan migran yang arah pekgennya juga dipengaruhi oleh arus
permukaan laut sehingga pada variasi garis bujoyddanya ikan LemuruS longiceps) yang tertangkap oleh nelayan di
Selat Bali tidak selalu berada pada perairan yarnmirsdalam hal ini nilai konsentrasi klorofil-a d&h. Hal tersebut
menyebabkan hubungan antara konsentrasi klorafdrayan hasil tangkapan ikan Lemugulfngiceps) yang ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi bernilai sangatiedn

2. Hubungan antara Hasil Tangkapan Ikan Lemuru (S. longiceps) dengan Klorofil-a Berdasarkan Variasi Garis
Lintang

Hubungan antara hasil tangkapan ikan Lem&uahgiceps) dengan klorofil-a pada variasi garis lintang gidikan
nilai koefisien korelasi sebesar=r0,831. Hasil tangkapan ikan Lemur8 (ongiceps) maksimum diikuti dengan nilai
klorofil-a tinggi pada lintang rendah yang mendekgiris ekuator dan pada saat nilai klorofil-a nmgokkan kisaran
rendah diikuti juga dengan jumlah hasil tangkapgamiLemuru & longiceps) rendah pada lintang tinggi (Gambar 3).
Berdasarkan dari hasil tersebut diduga karena adpeggaruh dari kedudukan matahari, dimana senmagidekati garis
ekuator fitoplankton akan lebih banyak menyerapgahmatahari untuk proses fotosintesis, maka priogesintesis akan
berlangsung secara efektif sehingga pertumbuhaplditkton akan maksimal dan secara tidak langswmsdatrasi
klorofil-a di perairan akan semakin meningkat. Lgertumbuhan fitoplankton yang tinggi akan mengugdaanyak
pemangsa yaitu zooplankton dan ikan LemBudngiceps) untuk datang ke daerah yang memiliki konsentkisiofil-a
tinggi. Hal tersebut diperkuat oleh (Nontji, 2008profil-a merupakan indikator melimpahnya kebei@uditoplankton
yang menjadi makanan zooplankton dan ikan Lem8riofgiceps). Dengan demikian hubungan antara klorofil-a denga
jumlah hasil tangkapan ikan Lemur8. (ongiceps) pada variasi garis lintang dipengaruhi oleh adapgnyerapan sinar
matahari untuk proses fotosistesis pada fitoplankto

3. Hubungan antara Hasil Tangkapan Ikan Lemuru (S. longiceps) dengan SPL Berdasarkan Variasi Garis Bujur

Hubungan antara hasil tangkapan ikan Lem@&udngiceps) dengan klorofil-a pada variasi garis bujur didkpa
nilai koefisien korelasi sebesar r 0,150. Hasil tangkapan ikan Lemuf longiceps) yang maksimum pada bujur tersebut
terkait erat dengan suhu permukaan laut di peradnaebut. Nilai SPL pada variasi bujur 114° 3614° 39” dan 114° 52’ -
114° 55” adalah 28,523°C dan 29,002°C (Gambar &xdKan tersebut menunjukan kondisi perairan yangasalisukai
oleh ikan Lemuru$. longiceps) yaitu perairan yang hangat. Menurut Mahrus (1996ju optimum dari keberadaan ikan
Lemuru & longiceps) adalah 26°C - 29°C. Pada suhu yang optimum prosésbolisme dan aktivitas tubuh ikan Lemuru
(S longiceps) akan berlangsung baik dan optimal seperti unttdsgs pertumbuhan, pengambilan makanan, kecepatan
renang dan dalam rangsangan syaraf (Laevastu dan 1850). Apabila di suatu perairan suhunya dikagwhu optimum
ikan Lemuru &. longiceps) maka proses metabolisme dan aktivitas tubuhnga akrlangsung lambat dan apabila suhu di
suatu perairan melebihi suhu optimum ikan LemuBul@ngiceps) maka akan menimbulkan tingkat kesetresan yang
biasanya diikuti oleh menurunnya daya cerna dirdafabuh (Trubus, 2005). Menurut Nontji (2008) suherupakan
parameter oseanografi yang mempunyai pengaruh tsdogainan terhadap kehidupan ikan dan hampir sepapalasi
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ikan yang hidup di laut mempunyai suhu optimum krkehidupannya, maka dengan mengetahui suhu optidauinsuatu
spesies ikan kita dapat menduga keberadaan keloikaokHela dan Laevastu, 1970). Dengan demikiarggenaan SPL
sebagai indikator daerah penangkapéshig ground) ikan Lemuru § longiceps) dapat terbuktikan dengan hasil
tangkapan yang cukup tinggi.

4. Hubungan antara Hasil Tangkapan lkan Lemuru (S. longiceps) dengan SPL Berdasarkan Varias Garis
Lintang

Hubungan antara hasil tangkapan ikan Lem&uahgiceps) dengan klorofil-a pada variasi garis lintang gidtkan
nilai koefisien korelasi sebesar 10,690. Hasil tangkapan ikan Lemu& kongiceps) yang maksimum diikuti dengan nilai
suhu permukaan laut yang tinggi melebihi batasnyoti ikan Lemuru$ longiceps) dan pada saat nilai SPL menunjukkan
kisaran suhu yang optimum jumlah hasil tangkapam ikemuru & longiceps) relatif rendah (Gambar 20). Hal tersebut
diduga bahwa ikan Lemuru masih memliki toleranshaelap suhu diatas 29°C. Suhu yang didapatkan gaatajumlah
hasil tangkapan ikan Lemur&.(longiceps) maksimum adalah 29.08°C, namun suhu tersebut jal#h berbeda dengan
suhu optimum ikan LemuruS(longiceps) di perairan. Pada saat hasil tangkapan tinggutipula SPL yang tinggi di
perairan dan semakin menjauhi garis ekuator nifli fiiga semakin berkurang (Gambar 7). Hasil tersebsuai dengan
pernyataan Hutabarat dan Evans (1986), pembagians&€ara horizontal akan sangat tergantung pad# lettangnya.
Semakin tinggi letak lintangnya, maka nilai SPL-mk&n semakin rendah, karena daerah ekuator menéhin banyak
radiasi matahari daripada di daerah berlintanggtinguhu merupakan salah satu indikator keberattaankhususnya ikan
Lemuru & longiceps). Suhu berperan aktif terhadap proses metaboldameaktifitas tubuh ikan sehingga setiap ikan
mempunyai kisaran suhu optimum tersendiri di systairan. Untuk spesies ikan Lemut® [ongiceps) kisaran suhu
optimum berkisar antara 26°C - 29°C (Mahrus, 19%hu yang optimum akan membantu proses metaboldane
aktivitas tubuh ikan berlangsung baik dan optimadabila suhu dibawah batas optimum maka akan menigataproses
metabolisme dan aktivitas tubuh sedangkan apabitas smelebihi batas optimum maka akan menimbulkagkét
kesetresan yang biasanya diikuti oleh menurunnya darna di dalam tubuh (Trubus, 2005). Dengan kiamijumlah
hasil tangkapan ikan Lemur8.(ongiceps) tinggi diikuti oleh SPL yang cukup tinggi padaedah berlintang rendah.

Kesmpulan

1. Pergerakan ikan LemuruS(longiceps) di Selat Bali secara horizontal lebih mengikutrigsi garis lintang
dibandingkan variasi garis bujur.

2. Hubungan antara konsentrasi klorofil-a dan SPLa@#p hasil tangkapan ikan Lemui®& [ongiceps) berdasarkan
variasi garis bujur ditunjukkan dengan nilai koefiskorelasi sebesar r=- 0,457 dan r=- 0,150. Sgdanpada variasi
garis lintang, hubungan antara konsentrasi kleefilan SPL terhadap hasil tangkapan ikan Lem8riioQigiceps)
ditunjukkan dengan nilai koefiien korelasi sebes@,831 dan r=0,810.
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